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ABSTRACT : Rendahnya hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 1 

Bulango Utara menjadi dasar pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini. Observasi awal 

menunjukkan bahwa hanya 8 dari 25 siswa (32%) yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) sebesar 75. Kondisi tersebut berkaitan dengan pembelajaran yang didominasi 

metode ceramah dan penugasan individu. Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar IPS 

serta mendeskripsikan perubahan aktivitas guru dan siswa melalui penerapan metode pembelajaran 

kooperatif Numbered Head Together (NHT). Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun 

pelajaran 2025/2026 dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas dua pertemuan dengan tahapan 

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 25 siswa kelas VIII.1. 

Data dikumpulkan melalui lembar observasi aktivitas guru dan siswa, tes hasil belajar berbentuk 

pilihan ganda, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan batas 

ketuntasan individual 75 dan target ketuntasan klasikal sebesar 80%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ketuntasan klasikal meningkat dari 32% pada pra-siklus menjadi 60% pada siklus I dan 88% 

pada siklus II. Rata-rata nilai kelas meningkat dari 75,6 pada siklus I menjadi 86,8 pada siklus II. 

Aktivitas pembelajaran juga menunjukkan perbaikan, terutama dalam kerja sama kelompok, 

partisipasi, keberanian menyampaikan pendapat, dan tanggung jawab individu. Temuan ini 

menunjukkan bahwa NHT dapat menjadi alternatif untuk mendukung peningkatan hasil belajar IPS 

pada kelas yang diteliti. Namun, hasilnya perlu ditafsirkan secara kontekstual karena penelitian 

hanya melibatkan satu kelas tanpa kelompok pembanding. 

Kata kunci: Numbered Head Together, hasil belajar IPS, penelitian tindakan kelas, pembelajaran 
kooperatif, partisipasi siswa 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Keberhasilan 

proses tersebut sangat ditentukan oleh kualitas pembelajaran yang berlangsung di kelas 

(Diana et al., 2023). Pembelajaran yang baik menghasilkan perubahan perilaku melalui 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan, sehingga kualitas pembelajaran 

berkaitan langsung dengan kualitas hasil belajar yang dicapai siswa (Aliyah & Masyithoh, 

2024). Hasil belajar dipahami sebagai prestasi akademik yang diperoleh siswa melalui 

ujian, tugas, serta keaktifan bertanya dan menjawab (Reka Hamid et al., 2025), sekaligus 

sebagai perubahan tingkah laku akibat proses belajar mengajar (Mohamad et al., 2024). 
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Kurikulum Merdeka yang diterapkan di SMP Negeri 1 Bulango Utara 

menempatkan guru sebagai fasilitator dan siswa sebagai pembelajar yang aktif, kreatif, 

dan mandiri. Kenyataan di kelas VIII.1 belum sejalan dengan gambaran tersebut. 

Observasi awal pada mata pelajaran IPS menunjukkan bahwa dari 25 siswa hanya 8 

siswa (32%) yang mencapai KKTP sebesar 75, sedangkan 17 siswa (68%) belum tuntas. 

Pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan penugasan individu: guru 

menjelaskan di depan kelas, sementara siswa mendengarkan dan mencatat. Akibatnya 

siswa pasif, cepat bosan, mudah putus asa menghadapi materi yang sulit, dan jarang 

bekerja sama. Pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) ini berdampak 

pada rendahnya pemahaman dan hasil belajar siswa. 

Guru perlu memperbaiki proses pembelajaran agar pemahaman siswa terhadap 

materi meningkat (Sukirman & Dewi, 2021). Pemilihan metode yang tepat menuntut 

kreativitas dan profesionalisme guru agar pembelajaran menjadi lebih inovatif, aktif, 

dan kreatif (Sam & Sulastri, 2024), dan hasil belajar IPS dapat ditingkatkan melalui 

pembelajaran yang interaktif dan partisipatif (Towoliu et al., 2025). Salah satu 

alternatifnya adalah Numbered Head Together (NHT), yaitu strategi pembelajaran 

kooperatif yang membagi siswa ke dalam kelompok kecil, memberi setiap anggota 

nomor, dan menuntut mereka berbagi tanggung jawab dalam memahami serta 

memecahkan masalah (Diana et al., 2023). Karena nomor yang dipanggil guru 

ditentukan secara acak, setiap anggota harus memahami hasil diskusi dan siap mewakili 

kelompoknya. 

Efektivitas NHT telah dilaporkan dalam berbagai konteks. (Darling Surya Alnursa, 

2024) menemukan bahwa NHT meningkatkan hasil belajar IPS siswa SMP Negeri 2 

Tidore Kepulauan, (Handayani, 2023) melaporkan peningkatan ketuntasan belajar IPS 

di SMP Negeri 1 Punung yang berlangsung dalam tiga siklus, dan (Kusnaeni et al., 2023) 

menyimpulkan bahwa NHT mendorong keterlibatan aktif siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, kebaruan penelitian ini tidak terletak 

pada penciptaan metode NHT, melainkan pada penerapannya secara kontekstual dalam 

pembelajaran IPS materi dinamika penduduk pada siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 1 

Bulango Utara, Kabupaten Bone Bolango, yang menghadapi rendahnya ketuntasan 

belajar serta keterbatasan partisipasi dalam pembelajaran konvensional. Berbeda dari 

studi (Darling Surya Alnursa, 2024) pada materi potensi sumber daya alam dan 

kemaritiman kelas VII serta (Handayani, 2023) pada materi uang dan lembaga keuangan 

kelas IX, penelitian ini menitikberatkan perbaikan pembelajaran materi dinamika 

penduduk melalui penelitian tindakan kelas bersiklus. Kontribusi empirisnya ialah 

menyajikan perkembangan ketuntasan hasil belajar sekaligus hasil pengamatan 

aktivitas guru dan siswa pada setiap siklus, sehingga perbaikan capaian belajar dapat 

ditelaah bersama perubahan proses pembelajarannya. 
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Dengan demikian, penelitian ini secara khusus bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar IPS siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Bulango Utara melalui penerapan 

metode pembelajaran kooperatif Numbered Head Together (NHT) pada materi 

dinamika penduduk. Pencapaian tujuan tersebut dinilai berdasarkan peningkatan 

ketuntasan belajar dari kondisi awal ke siklus I dan siklus II dengan KKTP 75 serta target 

ketuntasan klasikal sekurang-kurangnya 80%. Penelitian ini juga bertujuan 

mendeskripsikan perbaikan aktivitas guru dan siswa selama penerapan NHT melalui 

tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan desain 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri 

atas dua pertemuan dengan alokasi waktu empat jam pelajaran (JP) serta mencakup 

empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Tahapan tersebut digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan pembelajaran, 

melaksanakan tindakan perbaikan, mengamati perubahan yang terjadi, dan 

menentukan tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi (Meyniar Albina & Krisna Bayu 

Pratama, 2025). 

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2025/2026 di 

SMP Negeri 1 Bulango Utara, Desa Boidu, Kecamatan Bulango Utara, Kabupaten Bone 

Bolango, Provinsi Gorontalo. Pemilihan lokasi didasarkan pada pelaksanaan kegiatan 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) oleh peneliti, sehingga observasi awal dapat 

dilakukan secara langsung, serta adanya dukungan sekolah dan guru mata pelajaran 

terhadap pelaksanaan penelitian. Subjek penelitian adalah 25 siswa kelas VIII.1. Guru 

mitra berperan sebagai pengamat selama proses pembelajaran berlangsung. Pemilihan 

kelas didasarkan pada temuan awal bahwa hanya 8 dari 25 siswa (32%) mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 75. 

Prosedur Penelitian 

Penelitian dilaksanakan melalui dua siklus dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif Numbered Head Together (NHT). Setiap siklus meliputi tahap 

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti 

menyiapkan modul ajar, lembar kerja peserta didik (LKPD), lembar observasi aktivitas 

guru dan siswa, serta instrumen tes hasil belajar. 

Pelaksanaan tindakan mengikuti empat fase NHT, yaitu penomoran 

(numbering), pengajuan pertanyaan (questioning), berpikir bersama (heads together), 

dan pemberian jawaban (answering). Pada fase penomoran, siswa dibagi menjadi lima 

kelompok yang masing-masing terdiri atas lima anggota dan diberi nomor 1–5. Guru 
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selanjutnya memberikan pertanyaan atau tugas melalui LKPD, memfasilitasi diskusi 

kelompok, dan memanggil nomor secara acak untuk menyampaikan jawaban. 

Kelompok lain diberi kesempatan menanggapi jawaban yang disampaikan. Prosedur ini 

memberikan tanggung jawab kepada setiap anggota untuk memahami hasil diskusi 

kelompok (Zuhro & Sirait, 2025) 

Siklus I dilaksanakan pada materi faktor utama dinamika penduduk, persebaran 

penduduk, dan kepadatan penduduk. Setelah tindakan, guru mitra mengamati aktivitas 

pembelajaran dan siswa mengikuti tes hasil belajar. Hasil observasi dan tes kemudian 

dianalisis dalam tahap refleksi untuk mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki. 

Siklus II dilaksanakan pada materi komposisi penduduk dan sumber data kependudukan 

dengan mempertahankan prosedur NHT serta menerapkan perbaikan berdasarkan 

refleksi siklus sebelumnya. Perbaikan difokuskan pada kejelasan instruksi, 

pendampingan terhadap siswa yang pasif, pengelolaan waktu, dan pemberian 

penguatan terhadap jawaban siswa. 

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

Data dikumpulkan melalui observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. 

Observasi menggunakan lembar aktivitas guru yang terdiri atas 21 aspek dan lembar 

aktivitas siswa yang terdiri atas 16 aspek. Setiap aspek dinilai menggunakan empat 

kategori, yaitu sangat baik (SB), baik (B), cukup (C), dan kurang (K). Pengamatan 

dilakukan oleh guru mitra selama pembelajaran berlangsung untuk memperoleh 

informasi mengenai pelaksanaan tindakan dan keterlibatan siswa. 

Tes hasil belajar berupa 10 soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan materi, 

indikator, dan tujuan pembelajaran pada setiap siklus. Setiap jawaban benar diberi skor 

10, sedangkan jawaban salah diberi skor 0, sehingga skor maksimal adalah 100. Siswa 

dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai sekurang-kurangnya 75 sesuai dengan 

KKTP yang ditetapkan. Dokumentasi mencakup foto kegiatan pembelajaran, modul ajar, 

LKPD, dan instrumen penilaian. Pengujian validitas dan reliabilitas butir tes tidak 

dilaporkan dalam dokumen penelitian sehingga tidak dinyatakan sebagai prosedur yang 

telah dilakukan. 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Ketuntasan klasikal 

dihitung dengan membagi jumlah siswa yang memperoleh nilai sekurang-kurangnya 75 

dengan jumlah seluruh siswa, kemudian mengalikannya dengan 100%. Nilai rata-rata 

kelas diperoleh dengan membagi jumlah nilai seluruh siswa dengan jumlah siswa yang 

mengikuti evaluasi. Data observasi dianalisis berdasarkan persentase aspek pada setiap 

kategori aktivitas guru dan siswa terhadap keseluruhan aspek yang diamati. 

Keberhasilan tindakan ditentukan berdasarkan pencapaian ketuntasan klasikal 

minimal 80% siswa yang memperoleh nilai sekurang-kurangnya 75. Hasil setiap siklus 

dibandingkan secara deskriptif untuk mengidentifikasi perubahan ketuntasan belajar, 
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nilai rata-rata kelas, serta aktivitas guru dan siswa. Hasil analisis selanjutnya digunakan 

sebagai dasar refleksi untuk mengevaluasi pelaksanaan tindakan dan menentukan 

kebutuhan perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pemeriksaan silang antara rekapitulasi dan daftar nilai individual menunjukkan 

bahwa pada siklus I terdapat 15 siswa tuntas dari 25 siswa (60%) dengan total nilai 1.890 

dan rata-rata 75,6, sedangkan pada siklus II terdapat 22 siswa tuntas (88%) dengan total 

nilai 2.170 dan rata-rata 86,8. Ketuntasan meningkat 28 poin persentase dari pra-siklus 

ke siklus I, lalu 28 poin persentase dari siklus I ke siklus II, atau 56 poin persentase dari 

pra-siklus ke siklus II. Rata-rata kelas meningkat 11,2 poin dari siklus I ke siklus II. Data 

nilai individual pra-siklus tidak tersedia dalam dokumen rujukan, sehingga rata-ratanya 

tidak dihitung dan tidak diperbandingkan secara numerik. 

Tabel 1. Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VIII.1 pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

Tahap Tuntas Belum Tuntas 
Ketuntasan Klasikal 
(%) 

Rata-rata Nilai 

Pra Siklus 8 17 32 – 
Siklus I 15 10 60 75,6 
Siklus II 22 3 88 86,8 

Keterangan: jumlah siswa 25 orang; tanda – berarti data tidak tersedia. 
 

Pada pra siklus, sebagian besar siswa belum mencapai KKTP. Observasi awal 

menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

siswa terhadap materi, rendahnya antusiasme, dan metode pembelajaran yang kurang 

sesuai dengan materi. Banyak siswa melakukan aktivitas di luar pembelajaran IPS, 

misalnya berbincang dengan teman, bercanda, keluar masuk kelas, bahkan mengantuk. 

 

 
Gambar 1. Ketuntasan Belajar Klasikal pada Setiap Tahap Penelitian 
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Pada siklus I, NHT diterapkan untuk pertama kalinya. Ketuntasan klasikal 

meningkat dibandingkan pra siklus, tetapi masih di bawah indikator keberhasilan 

sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus II (Tabel 1). Rekapitulasi hasil observasi 

disajikan pada Tabel 2. Pada aktivitas guru, lebih dari separuh aspek telah berada pada 

kriteria sangat baik dan baik, tetapi masih ada aspek berkriteria kurang. Aktivitas siswa 

menunjukkan pola serupa: sebagian aspek berkriteria sangat baik dan baik, sebagian 

lainnya masih cukup atau kurang. 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa (jumlah aspek dan persentase) 
Subjek Siklus Aspek SB B C K 

Guru I 21 3 (14,3%) 9 (42,9%) 6 (28,6%) 3 (14,3%) 

Guru II 21 10 (47,6%) 9 (42,9%) 2 (9,5%) – (0%) 

Siswa I 16 3 (18,8%) 5 (31,3%) 5 (31,3%) 3 (18,8%) 

Siswa II 16 9 (56,3%) 5 (31,3%) 2 (12,5%) – (0%) 

Keterangan: SB = sangat baik; B = baik; C = cukup; K = kurang. 
 

Refleksi siklus I bersama guru mitra mengidentifikasi enam hal yang perlu 

diperbaiki. Guru belum maksimal mengaitkan apersepsi dengan materi dan penerapan 

NHT, menyampaikan materi sesuai kompetensi, serta menutup pembelajaran dengan 

pesan untuk mempelajari materi berikutnya. Siswa masih kurang serius memperhatikan 

penjelasan materi, belum maksimal mempresentasikan hasil diskusi, dan belum mampu 

menyimpulkan materi pembelajaran. 

Siklus II dilaksanakan dengan perbaikan berdasarkan refleksi tersebut: guru 

memperjelas instruksi kegiatan, meningkatkan bimbingan kepada siswa yang masih 

pasif, dan mengoptimalkan pengelolaan waktu serta pemberian penguatan. Hasilnya, 

ketuntasan klasikal dan rata-rata nilai meningkat tajam dan melampaui indikator 

keberhasilan (Tabel 1). Tabel 2 memperlihatkan bahwa tidak ada lagi aspek aktivitas 

guru maupun siswa yang berkriteria kurang, dan aspek berkriteria sangat baik 

bertambah jauh lebih banyak. Berdasarkan refleksi bersama guru mitra, tindakan 

dinyatakan berhasil sehingga penelitian tidak dilanjutkan ke siklus III, meskipun masih 

ada siswa yang belum tuntas. 

PEMBAHASAN  

Kondisi awal kelas VIII.1 memperlihatkan pola pembelajaran konvensional: 

ceramah mendominasi, variasi metode terbatas, dan partisipasi siswa rendah. Pola ini 

membuat siswa pasif dan sulit memahami materi, padahal hasil belajar mencerminkan 

penguasaan materi melalui tes dan keaktifan siswa dalam pembelajaran (Reka Hamid 

et al., 2025). Temuan ini menguatkan pandangan bahwa perbaikan hasil belajar perlu 

dimulai dari perbaikan proses pembelajaran oleh guru (Sukirman & Dewi, 2021). 

Peningkatan hasil belajar pada siklus I menunjukkan bahwa struktur NHT mulai 

mengubah cara siswa belajar. Siswa tampak lebih tertarik karena pembelajaran tidak 
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lagi monoton, tetapi sebagian masih ragu mengemukakan pendapat, belum bekerja 

sama secara optimal, dan memerlukan bimbingan guru untuk memahami langkah-

langkah pembelajaran. Kendala tersebut wajar pada tahap awal penerapan metode 

baru dan menjelaskan mengapa ketuntasan belum mencapai indikator. Refleksi siklus I 

menjadi dasar perbaikan yang efektif karena kelemahan guru dan siswa teridentifikasi 

secara spesifik, mulai dari apersepsi, penyampaian materi, hingga penyimpulan. 

Lompatan hasil pada siklus II dapat dijelaskan oleh dua hal. Pertama, siswa telah 

terbiasa dengan alur NHT sehingga diskusi berlangsung lebih hidup, siswa lebih berani 

menyampaikan pendapat dan menjawab pertanyaan, dan suasana kelas menjadi lebih 

kondusif. Kedua, guru lebih terarah dalam mengelola kelas, mengatur waktu, dan 

membimbing siswa, sehingga berperan sebagai fasilitator dan bukan satu-satunya 

sumber informasi. Faktor yang paling berpengaruh adalah meningkatnya keaktifan dan 

keterlibatan siswa. Pemanggilan nomor secara acak membuat setiap anggota 

bertanggung jawab memahami hasil diskusi, sehingga yang terlibat bukan hanya siswa 

yang pandai (Diana et al., 2023; Kusnaeni et al., 2023). Peningkatan keaktifan ini sejalan 

dengan naiknya ketuntasan dari siklus I ke siklus II. 

Secara operasional, mekanisme penomoran dan pemanggilan acak menuntut 

setiap siswa mempersiapkan jawaban, bukan hanya menyerahkan tugas kepada satu 

anggota yang dianggap paling mampu. Saat tahap heads together, siswa saling 

menjelaskan isi LKPD dan menyepakati jawaban; saat tahap menjawab, setiap nomor 

berpeluang mewakili kelompok. Rangkaian ini menyediakan kesempatan berpartisipasi 

sekaligus membangun tanggung jawab individu atas pemahaman hasil diskusi. 

Keterkaitan mekanisme tersebut dengan proses belajar didukung oleh meningkatnya 

jumlah aspek aktivitas siswa berkategori sangat baik dari 3 menjadi 9 aspek, tetapi data 

PTK satu kelas ini tidak memisahkan pengaruh NHT dari perbaikan pengelolaan 

pembelajaran pada siklus II. 

Temuan ini dapat dimaknai melalui teori belajar kognitif dan afektif. Dari sisi 

kognitif, menurut Piaget siswa membangun pengetahuan melalui proses asimilasi dan 

akomodasi. Dalam NHT, siswa berdiskusi, bertukar gagasan, dan menghubungkan 

informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki sehingga terjadi konstruksi 

pengetahuan. Menurut Bruner, belajar lebih bermakna apabila siswa menemukan 

sendiri konsep yang dipelajari, dan hal ini terjadi ketika siswa mencari jawaban melalui 

diskusi kelompok serta bertanggung jawab menjelaskannya saat nomornya dipanggil. 

Dari sisi afektif, interaksi dan kerja sama dalam kelompok melatih siswa menghargai 

pendapat orang lain, bertanggung jawab terhadap tugas kelompok, dan percaya diri 

menyampaikan jawaban. Karena hasil belajar mencakup ranah kognitif dan afektif,  

Bloom dalam Agung Sihotang et al., (2024), NHT berkontribusi pada keduanya. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya Darling Surya Alnursa, (2024) 

menemukan bahwa NHT meningkatkan hasil belajar IPS siswa SMP, dan (Handayani, 
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2023) melaporkan kenaikan ketuntasan belajar IPS yang bertahap dalam tiga siklus, pola 

yang mirip dengan peningkatan bertahap pada penelitian ini. Kusnaeni et al., (2023) 

menegaskan bahwa kelompok bernomor menciptakan interaksi komunikatif antara 

guru dan siswa serta antarsiswa, sedangkan Mudana, (2021) serta Widiana & 

Sucidamayanti, (2017) juga menerapkan NHT untuk meningkatkan hasil belajar PKn dan 

IPS. Dengan demikian, NHT telah dikaji pada berbagai jenjang dan mata pelajaran, dan 

temuan penelitian ini menambah bukti dari konteks kelas VIII. 

Perbandingan dengan penelitian terdahulu memperlihatkan kesamaan pada arah 

perubahan hasil belajar, sekaligus perbedaan dalam konteks dan pelaksanaan. 

Handayani, (2023) melaporkan peningkatan ketuntasan pembelajaran IPS dalam tiga 

siklus, sedangkan penelitian ini mencapai indikator ketuntasan pada siklus II setelah 

perbaikan berdasarkan refleksi siklus I. Darling Surya Alnursa, (2024) meneliti NHT pada 

materi potensi sumber daya alam dan kemaritiman siswa kelas VII SMP, sementara 

penelitian ini berfokus pada dinamika penduduk siswa kelas VIII. Temuan Kusnaeni et 

al., (2023) mengenai meningkatnya interaksi dalam kelompok bernomor juga sesuai 

dengan catatan observasi penelitian ini. Keselarasan tersebut mendukung penggunaan 

NHT pada konteks pembelajaran yang diteliti, tetapi tidak dapat ditafsirkan sebagai 

bukti bahwa besarnya peningkatan akan sama pada semua kelas atau mata pelajaran. 

Pada siklus II masih terdapat tiga siswa (12%) yang belum mencapai KKTP. Catatan 

refleksi mengaitkan keadaan ini dengan ketidakhadiran sebagian siswa selama 

pembelajaran. Namun, penelitian tidak menguji secara terpisah pengaruh tingkat 

kehadiran terhadap nilai, sehingga penyebab ketidaktuntasan tidak dapat dipastikan 

hanya dari faktor tersebut. 

Secara praktis, NHT memberi guru alternatif pembelajaran yang berpusat pada 

siswa (student centered learning), membantu mengelola kelas secara lebih aktif, 

memperbanyak interaksi guru dan siswa, serta memudahkan pengecekan pemahaman 

materi. Bagi sekolah, hasil ini dapat menjadi masukan untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran IPS. Penelitian ini dilakukan pada satu kelas dengan jumlah siswa terbatas 

dan tanpa kelas pembanding, sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan dengan 

hati-hati. 
 

KESIMPULAN 
 

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada 25 siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 

1 Bulango Utara menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar IPS setelah penerapan 

metode Numbered Head Together (NHT) selama dua siklus. Ketuntasan klasikal 

meningkat dari 32% pada tahap pra-siklus menjadi 60% pada siklus I dan 88% pada siklus 

II. Jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

sebesar 75 bertambah dari 8 siswa pada kondisi awal menjadi 22 siswa pada siklus II. 

Rata-rata nilai kelas juga meningkat dari 75,6 pada siklus I menjadi 86,8 pada siklus II. 
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Capaian tersebut menunjukkan bahwa target ketuntasan klasikal sebesar 80% telah 

terpenuhi. Meskipun demikian, masih terdapat tiga siswa yang belum mencapai KKTP 

sehingga peningkatan hasil belajar belum merata pada seluruh peserta didik. 

Peningkatan hasil belajar tersebut disertai perbaikan aktivitas guru dan siswa 

selama pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan perkembangan dalam kerja sama 

kelompok, keterlibatan diskusi, keberanian mengemukakan pendapat, dan tanggung 

jawab individu. Mekanisme penomoran serta pemanggilan anggota kelompok secara 

acak mendorong setiap siswa mempersiapkan diri dan memahami hasil diskusi 

bersama. Selain itu, refleksi pada siklus I menjadi dasar perbaikan pembelajaran pada 

siklus II melalui penyampaian instruksi yang lebih jelas, pendampingan terhadap siswa 

yang pasif, pengelolaan waktu, dan pemberian penguatan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa NHT dapat dipertimbangkan sebagai alternatif pembelajaran IPS yang 

mendorong partisipasi aktif dan interaksi antarsiswa dalam konteks kelas yang diteliti. 

Penafsiran hasil penelitian perlu mempertimbangkan keterbatasan desain 

penelitian. Penelitian hanya melibatkan satu kelas tanpa kelompok pembanding 

sehingga peningkatan hasil belajar tidak dapat diatribusikan sepenuhnya kepada 

penerapan NHT, terpisah dari perbaikan pengelolaan pembelajaran. Selain itu, data nilai 

individual pra-siklus tidak tersedia sehingga perbandingan rata-rata nilai dari kondisi 

awal tidak dapat dilakukan. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak 

kelas dan materi IPS yang beragam, serta menggunakan instrumen yang valid dan 

reliabel. Kajian lanjutan juga perlu mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi 

hasil belajar siswa yang belum mencapai ketuntasan. Upaya tersebut diharapkan dapat 

memperkuat bukti empiris mengenai penerapan NHT dan memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif tentang kebermanfaatannya dalam pembelajaran IPS. 
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